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PROSEDUR PENELITI AN

A. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mete-
de deskriptif. Metode ini penulis pilih atas dasar pertim-
bangan bahwa sifat penelitian ini tertuju kepada pemecahan
masalah dari data yang ada pada situasi sekarang, juga karena
sesual dengan sifat penelitian pada skripsi ini.
Tentang metode deskriptif ini Surakhmad (1990 : 139)
mengemukakan sebagai berikut
Pada umumnya persamaan sifat dari segala bentuk penye-
lidikan deskriptif ini ialah menuturkan dan menafsirkan
data yang ada, misalnya tentang situasi yang dialami,
satu hubungan, kegiatan, pandangan, sikap yang menampak,
atau tentang satu proses yang sedang berlangsung, penga-
ruh yang sedang bekerja, kelainan yang sedang muncul, ke-

cenderungan yang menampak, pertentangan yang meruncing,
dan sebagainya.

Selain itu, metode deskrintif ini mempunyai langkah-
langkah tertentu dalam pelaksanaannya, seperti diungkapkan
Surakhmad (1990 : 139) yaitu, '"Pelaksanaan metode-metode
deskriptif tidak terbatas hanya samvpai pada pengumpulan dan
penyusunan data, tetapi meliouti analisa dan interpretasi
data itu".

Selanjutnya tentang metode deskriptif ini John (1982
119) mengemukakan sebagai berikut

Studi deskriptif berusaha mendeskripsi dan menginter-

vretasi apa yang ada. Ia bisa mengenai kondisi atau hu-
bungan yang ada, pendapat yang .sedang tumbuh, proses yang

sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau
kecenderungan yang tengsh berkembang.
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Agar metode deskriotif ini dalam pemecahan masalzh yang
dihadapni dapat mencapal hasil yang optimal, maka dalam pe-
laksanaannya verlu digunakan teknik pemecahan yang tepat.
Dalam venelitian ini penulis menggunakan teknik survey. Ala-
san penulis menggunakan teknik survey adalah :

1. Karena survey biasanya dilibatkan oleh sejumlah be-
sar orang untuk mencapal generalisasi atau kesimpulan yang
bersifat umum dan dapat dipertanggungjawabkan.

2. Untuk memudahkan venulis dalam pengumpulan data,
karena dapat dilakukan dalam waktu yang bersamaan dengan
menggunakan angket.

%. Relatif lebih murah apabila ditinjau dari jumlah
orang vang memberikan informasi.

Mengenal survey ini Surakhmad (1990 : 141-142) menge-
mukakan bahwa, "Survey pada umumnya cara pengumpulan data
dari sejumlah unit atau individu dalam waktu (jangka waktu)
yang bersa maan. Jumlah itu biasanya cukup besar’.

Sedangkan Faisal (1982 : 123) mengemukakan sebagal ber-
ikut :

Data itu bisa dikumpulkan melalui survey terhadap po-
pulasi seluruhnya, atau bisa juga ditarik dari studi ter-
hadap suatu kelompok sampel yang dipilih secara cermat
dari total vopulasi. Dan kadang-kadang survey mendeskripsi
suatu kelomvok tertentu yang divandang sebagai populasi.

Dari uraian di atas, penulis berkesimpulan bzhwa survey
merupakan salah satu cara untuk memperoleh informasi dari

sebagian povulasi untuk mewakili seluruh vopulasi yang ada.

Dan bisa juga dari pooulasi seluruhnya.



30
B. Povulasi dan Sampnel
Dalam proses penelitian diperlukan suatu data dari ob-

jek penelitian atau vovulasi yang akan diteliti. Pengertian

populasi menurut Sudjana (1984 : 5) adalah

Totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif; dari-
vada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek
yang lengkap dan jelas yang ingin divelajari sifat-sifat-
nya .

Keseluruhan obyek vang menjadi sumber data dalam
penelitian ini dibedakan antara populasi yang bersifat ti-
dak terbatas dan pooulasi yang tersedia, hal ini sejalan

dengan penjelasan Nawawi (1985 : 142) sebagai berikut

Populasi teorotis (theoritical population), yakni se-
jumlah sumber data yang batas-batasnya ditetapkan secara
kualitatif sehingga dari segi jumlah secara kuantitatif
tidak dapat ditetapkan secara tegas. Untuk itu ditetap-
kan karakteristik populasi.

Populasi yang tersedia (accesiable population), yakni
sejumlah sumber data yang jumlahnya secara kuantitatif
dapat dinyatakan dengan tegas dalam batas kemampuan pe-
neliti dapat menjangkaunya sesuai dengan dana dan tenaga
yang tersedia.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan populasi yang
tersedia. Dan yang dijadikan populasi dalam venelitian ini
adalah suru pendidikan jasmani di kabupaten Sumedang yang
mengajar pada Sekolah Menengah Atas (SMA) baik negeri mau-
pun swasta.

Sedangkan jumlah guru pendidikan jasmani yang ada dan
mengajar pada SMA (SMU) baik negeri maupun swasta di kabu-

paten Sumedang adalah 33 orang.

Pada keadaan tertentu di dalam venelitian, adakalanya
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seluruh populasi dapat dijadikan sampel venelitian. Ini da-
pat dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil dan ter-
batas. Tetapi ada pula hanya sebagian populasi yang dapat
dijadikan sampel penelitian, karena jumlah populasinya sa-
ngat besar.

Sedangkan pengertian sampel itu sendiri seperti diung-
kapkan Surakhmad (1990 : 93) adalah, "Penarikan dari sebagi-
an populasi untuk mewakili seluruh populasi'.

Dalam pengambilan sampel tidak terlepas dari karakte-
ristik populasi itu sendiri. Hal ini sesual dengan pendapat
Sudjana (1984 : 5) sebagai berikut, "Sampel itu harus repre-
sentztif dalam arti segala karakteristik populasi hendaknya
tercerminkan pula dalam sampel yang diambil™.

Pada penelitian yang penulis lakukan, sampel yang diam-
bil adalah yang disebut dengan sampel total, yaitu seperti
yang diungkapkan Surakhmad (1990 : 100) sebagai berikut :
"Sampel total adalah sampel yang jumlahnya sebesar populasi''.

Seperti telah diungkapkan sebelumnya bahwa jumlah guru
pendidikan jasmani SMA (SMU) baik negeri maupun swasta yang
ada di kabupaten Sumedang adalah 33 orang, yang terdiri da-
ri 31 orang guru laki-lakl dan 2 orang guru wanita.

Sedangkan jumlah sekolah menengah atas/umum {(SMA/SKT)
vang ada di kabupaten Sumedang sesuai dengan data dari kan-
tor Denartemen Pendidikan dan Kebudayaan (Kandeodikbud) ka-
bupaten Sumedang berjumlah 21 buah SMA/SMU yang terdiri da-
ri 12 buah SMA/SMU negeri dan 9 buah SHA/SHU swasta.

Dari jumlah vopulasi yang menjadl obyek penelitian, ma-

ka penulis mengambil sampelnya adalah sejumlah populasl se-
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hingra penelitiannya merupakan penelitian populasi. Dalam

menentukan sampel penelitian penulis berpedoman pada pen-

dapat Arikunto (1989 :

107) sebagai berikut :

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang
dari 100, lebih baik diambil,semua sehingga penelitiannya

merupakan p

subyeknya besar dapat diambil
20% sampai 25% atau lebih.

enelitian populasi. Selanjutnya Jika

jumlah

antara 10% sampai 15% atau

Untuk lebih jelasnya mengenal jumlah populasi dalam pe-

nelitian ini, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

TABEL I.3

Sumber Populasi Penelitian

No 1 Nama Sekolah Jumlah Guru Penjas 1

1 SMUN 1 Sumedang 2 orang

2 SMUN 2 Sumedang 3 orang

3 SMUN 3 Sumedang 3 orang

&y SMUN 4 Sumedang 2 orang

5 SMUN Tanjungkerta 1 orang

6 | SMUN Conggeang 3 orang

7?7 1 SMUN Tomo 1 orang

8 { SMUN Situraja 2 orang

9 SMUN Darmaraja 2 orang

10 | SMUN Wado * Gurunya dari SMUN Darmara]ja
11 SMII Tanjungsari 2 orang
12 SMUN Cikeruh 1 orang
13 SMU  PGRI Cikeruh 1 orang

14 { sMU Al Ma'soem Cikeruh 2 orang
15 SMU Y¥M Tanjungsari 2 orang
16 | SMU  Pasundan Tanjungsaril 1 orang
17 SMU ¥YPK Sumedang 1 orang

18 Al Petang 1 Sumedang 2 orang
19 SMU Petang 2 Sumedang 1 orang
20 SMU Pasundan Cimalaka* Gurunya dari Pasuqdan _
51 | S0 Ma'arif Sumedang 1 orang Londungsart
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C. Alat Pengumpul Data

Untuk memvercleh data mengenai sikap dan keterlibatan
guru pendidikan jasmanl dalam kegiatan vpembinaan olanhraga
di lingkungan tempat tinggalnya, penulis menggunakan teknik
survey. Untuk melaksanakan survey ini ada beberapa alat yang
sering digunakan yaitu : observasi langsung, observasi tak
langsung, komunikasi langsung, dan komunikasi tak langsung.

Seperti diungkapkan Surakhmad (1990 : 162) sebagai berikut:

Menurut sifatnya terdapat empat golongan utama teknik
pengumpulan data.yaitu

1. Teknik observasi langsung. Dalam teknik inl penye-
lidik mengadakan vengamatan secara langsung (tanpa alat)
terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki, balk di-
lakukan di dalam situasi sebenarnya maupun di dalam si-
tuasi buatan yang khusus diadakan.

2. Teknik observasi tak langsung. Dalam teknik ini
venyelidik mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala
subyek yang diselidiki dengan perantaraan sebuah alat,
baik alat yang sudah ada (yang semula tidak khusus dibuat
untuk keperluan tersebut), maupun yang sengaja dibuat
untuk keperluan khusus tersebut. Pelaksanaannya dapat
berlangsung di dalam situasi yang sebenarnya maupun situ-
asi buatan.

%3, Teknik komunikasi langsung. Yakni teknik pengumpulan
data dimana penyelidik mengadakan komunikasi langsung
dengan subyek penyelidikan, baik di dalam situasi yang
sebenarnya maupun di dalam situasi buatan.

L. Teknik komunikasi tak langsung. Dalam teknik ini
penyelidik mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
komunikasi dengan subyek venyelidikan melalui pnerantaraan
alat, baik alat yang sudah tersedia maupun alat yang
khusus dibuat untuk keperluan itu; pelaksanaannya dapat
berlangsung di dalam situasl yang sebenarnya maupun di
di dalam situasi buatan.

Dalam penelitian ini, venulis mengkombinasikan teknik-
teknik tersebut untuk memperoleh data yang relevan, teknik
vang digunakan diantaranya adalah

1. Teknik observasi langsung. Dilakukan untuk mempero-

leh gambaran tentang sikap dan keterlibatan guru rendidikan
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jasmani dalam kegiatan pembinaan olahraga, terutamz di seki-
tar lingkungan tempat tinggalnya.

2. Teknik komunikasi tak langsung (angket), Dilakukan
dengan cara mengajukan suatu daftar pernyataan berupa for-
mulir yang diajukan secara tertulis kepada sejumlah subyek
untuk mendapat jawaban atau tanggapan (respons) tertulis
yvang diperlukan penyelidik.

Angket yang penulis gunakan dalam pengumpulan data da-
lam penelitian ini adalah severti yang diungkapkan Surakh-
mad (1990 : 180) sebagai berikut

Angket bersifat kooperatif, dalam arti kata bahwa dari
sampel, atau disebut responden, diharapkan kerjasama da-
lam menyisihkan waktu dan menjawab pernyataan-pernyataan
kita secara tertulis, sesual dengan petunjuk-vetunjuk
yang kita berikan.

Sedangkan Arikunto (1993 : 24) mengungkapkan sebagai

berikut :

Kuesioner (questionaire) juga sering dikenal sebagail
angket. Pada dasarnya, kuesioner adalah sebuah daftar
vertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur
(responden). Dengan kuesioner ini orang dapat diketahui

tentang keadaan/data diri, pengalaman, pengetahuan sikap
atau pendapatnya dan lain-lain.

Menurut bentuknya angket memiliki dua bentuk, yaltu
angket berstruktur dan angket tak berstruktur. Angket ber-
struktur sifatnya tegas, konkrit, dan dengan pertanyaan-
pertanyaan atau pernyataan-pernyataan dengan jawaban terba-
tas serta singkat. Sedangkan angket tak berstrukiur sifat-
nya terbuka, memberi kesempatan penuh kepada responden un-
tuk memberikan venjelasan dengan uralan atau penjelasan

vang panjang sesual dengan pendapat atau pendiriannya.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan angket ber-
struktur yang sifatnya tertutup. Dengan angket ini dari
responden tidak diharapkan menambahkan jawaban dengan urai-
an-uraian lebih lanjut.

Angket diberikan kepada guru pendidikan jasmani untuk
mendapatkan gambaran sikap dan keterlibatannya dalam kegiat-
an pembinamn olahraga di sekitar tempat tinggalnya.

Oleh karena itu penulis menggunakan angket dengan ska-
la sikap menurut Likert. Adapun penulis menggunakan skala
sikap tipe ini adalah karena :

1. Metodenya sederhana tidsk berbelit-belit.

2. Cocok untuk meneliti masalah sikap dan keterlibatan
guru pendidikan jasmanl dalam kegiatan pembinaan olahraga
di lingkungan tempat tinggalnya.

3. Skala tipe ini dapat memberikan informasi dengan
jelas mengenail tingkat persetujuan responden.

4. Dalam pengkontruksiannya lebih menghemat waktu, te-
naga dan biaya yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi
penulis.

Penyekoran dalam skala Likert ini dimulail dari alter-
natif jawaban sangat setuju (538), setuju (3), ragu-ragu (R),
kurang setuju (KS), dan tidak setuju (TS). Berdasarkan sifat
vernyataannya, semua alternatif jawaban tersebut ciberi skor.
Untuk pernyataan vositif jawaban S5S skornys 5, S skornyai,

R skornya 3%, KS skornya 2, dan TS skornya 1. Dan svablla
vernyataannya negatif jawaban SS skornya 1, S skornya 2,
R skornya %, KS skornya 4, dan TS skornya 5. Untux lebih

jelasnya davat di lihat pada tabel II.
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TABRL II.3
KRITERIA PENYEKORAN ITEM TZ5

B o e e e e an e et rm Y g T s o e kb s e —— i T T e e T S e e —— a

STIFAT KATAGORI JAWABAN DAN SKOR

PERNY ATAAN SANGAT SETUJU | RAGU | KURANG | TIDAK
SETUJU RAGU | SETUJU | suTUJU

POSITIF 5 4 3 2 1

NEGATIF 1 2 3 L 5

Didalam merumuskan pernyataan-pernyataan itu harus se-
derhana dan jelas. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri angket

vang baik severti dikemukakan oleh John (1982 : 188-189)

sebagai berikut :

1. Memuat topik yang cukup berarti, sehingga responden
merasa cukup penting (dan tidak sia-sia) menghabiskan
waktu untuk mengisinya. Pentingnya angket itu seyoRyanya
dikemukakan dengan jelas pada angket atau pada surat
pengantar yang menyertai angket.

2. Hanya dimaksudkan untuk mencari informasi yang tidak
dapat diperoleh dari sumberlain severti data sensus, ra-
vor, dan sebagainya.

3. Sesingkat mungkin; artinya, hanya sepanjang yang
divnerlukan untuk memperoleh data yang venting. Angket
vang panjang sering harus masuk keranjang sampah.

4y, Wujud fisiknya menarik, ditata apix, dan dicetak
atau distensil dengan baik (jelas, tidak kabur).

5. Petunjuk pengisiannya jelas dan lengkap, istilah-
istilah yang penting diberi penjelasan, tiav vertanyaan
hanya memuat satu ide, semua kalimat dibuat sesederhana
dan sejelas mungkin, dan alternatif jawabannya mudah
dinilih tanpa rasu.

6. Pertanyaan-vertanyaan obyektif, tidak menggiring
responden ke arah jawaban yang diinginkan. Pertanyaan
vang menggiring hanya pantas dikemukakan oleh jaksa.

o~

7. Pertanvaan dikemukakan dengan urutan yang balk, mu-
lai dari hal-hal yang umum menuju hal-hal yang lebih
spesifik. Urutan ini zkan membantu resvonden untuk meng-
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organisasi buah fikirannya sehingga jawaban yang dikemu-
lkakannya logis dan obyektif.

8. Mudah ditabulasi dan ditafsirkan.

Mengenai sikap dan keterlibatan Guru Pendidikan Jasmani

terhadap kegiatan pembinaan olahraga di lingkungan tempat

tinggalnya dapat diuraikan menjadi komponen, unsur atau ele~

men, dan variabel. Seperti dapat dilihat vpada tabel IIL.3

di hawah ini.

it v S

Komponen

TaBEL III.%

3IS VARIABEL SIKAP DAN KETERLIBATAN
URU PENDIDIKAN JASMANI TERHADAP

Y=GIATAN PEMBINAAN OLAHRAGA

Elemen

Variabel

1. Pembinaan
Olahraga
Kesegaran
Jasmani
dan Rekre-

asi

a. Pelatih/

Pembina.

b, Usia.

¢, Intensitas

latihan.

d. Bebas dan

spontan.

)

e. Bersifat

Dipariukan pelatih atau
pembina yang mengerti
olahraga dan kesehatan.
Tidak memandang atau
berdasarkan usia orang
yang melakukannya.
Dilakukan dengan inten-
sitas latihan yang se-
sual dan benar.
Dilakukan secara bebas
dan spontan.

Dilakukan tanpa adanya
paksaan.

Melaksanakan kegiatan
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TABEL III.3

(Lanjutan )

Komponen Elemen Variabel
_Rekreési. olahraga yang bersifat
rekreasi.

2. Kurang memerlukan kemam-
puan fisik, teknik, dan

“mental.
f. Upaya Pre- 1. Sebagai upaya preventif.
- ventif. '

g Derajat hi- 1. Meningkatkan derajat
dup sehat. sehat dinamis.

2. Mengembangkan dan mema-
syarakatkan kebliasaan
hidup sehat dan berolah-
raga.

3, Penyaluran kegiatan yang
positif.

h. Hubungan 1. Meningkatkan hubungan
so0sial kema- sosial kemasyarakatan.
syarakatan. 2. Meningkatkan peranan dan

partisipasi masyarakat
dalam kegiatan olahraga.
II. Pembina-! a. Pelatih atau! 1. Diperlukan pelatih atau
an Olah- pembina. pembina yang profesional.
raga b. Usia. 1. Dilakukan sejak usia dini.
Prestasi} d. Prinsip la- 1. Dilakukan dengan prinsip
latihan. yang sesuai dan benar.




TABEL III1.3

(Lanjutan )

Komponen

Elemen

Variabel

e. Pemusatan la-

tihan.

f. Kemampuan

maksimal.

g. Faktor Pendo-

rong.

h. Pertandingan/

perlombaan

2-

Dilakukan dengan mem-
perhatikan waktu dan

beban latihan.

1. Melaksanakan pemusatan

latihan khusus pada

cabang olahraga yang

berprestasi.

Dilakukan sesuai de-
ngan kemampuan dan
pengetahuan yang di-
miliki.

Faktor fisik, teknik,

dan mental.

Diperlukan sarana dan

prasarana yang memadal.

Diperlukan figur atau

contoh orang yang me-

ngerti tentang olahra-
raga dalam melalukan
kegiatar olahraga.

Rasa cinta tanah air/

daerah dimana kita

kita tinggal.

Melaksanakan pertan-

dingan/perlcmbaan
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TABEL I11.3

(Lanjutan )

e T T T e e e

Komponen Elemen Variabel
4 Olahraga. olahraga.
i. Pengembangan Dilaksanakan untuk

bakat, minat

dan prestasi

- j. Evaluasi dan Melakukan evaluasi
koreksi. dan koreksi.
k. Sasaran Sasaran akhir adalah
akhir. menjadi juara.
III. Pembinaan! a. Diskusi ten- Melaksanakan diskusl

Untuk Me- tang olahra- tentang olahraga dan
ngembang- ga dan kese- kesehatan.
kan Penge hatan.
tahuan b. Penataran Melaksanakan penataran
@lahraga pelatih dan kepelatihan dan perwa-
dan Kese- wasit sitan.
hatan c. Verbalisme. Mencegah terjadinya
verbalisme di masyara-
kat.
d. Penunjang Dapat menunjang pening-
peningkatan katan dan pengembangan

dan pengem-

bangan penge

mengembangkan bakat,

minat, dan prestasi.

pengetahuan tentang
keolahragaan dan kese-

hatan.
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Dari variabel-variasbel seperti telah dikemukakan pada
tabel III.3, maka penulis membuat pernyataan-pernyataan,
yang terdiri dari pernyatagnfpernyataan positif dan pernya-
taan-pernyataan negatif.

Pernyataan-pernyataan positif dan pernyataan-pernyata-
an negatif dalam penyusunannya penulis sebar secara acak,
maksudnya adalah agarcresponden dalam memberikan Jjawabannya
tidak dikira-kira.

Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan dan memerlu-
kan informasi yang cukup memadai untuk memperocleh data yang

diperlukan dengan melalui penyebaran dari angket ini.

D. Uji Coba dan Pengumpulan Data

Untuk mengetahui apakah butir-butir pernyataan yang te-
lah dibuat dan disusun oleh penulis telah memadai atau belum
sesual dengan aspek-aspek yang akan diteliti, maka sangat
perlu dilakukam penelitian terlebih dahulu terhadap butir-
butir pernyataan tersebut.

Setelah penulis mendapat persetujuan dari dosen-dosen
pembimbing, maka butir-butir pernyataan yangitelah disusun
dalam bentuk angket disebarkan kepada responden uji coba atau
calon responden. Seperti diungkapkan oleh Faisal (1981 ; 39)
sebagal berikut :

Uji coba angket dapat dilakukan dengan jalan menyebar-
kannya kepada sejumlah ‘regsponden", ia dapat digolongkan
dalam katagori calon responden, ia tidak hanya diminta
mengisi angket bersangkutan, tetapi ia juga dimintakan
komentar atau tanggapannya, baik mengenai isi maupun ba-

hasa/redaksi yang hendak dilacak kejelasannya melalul
uji coba dimaksud.
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Rerdasarkan pendapat Faisal tersebut, jelaslah bahwa
untuk mengukur sesuatu diperlukan alat ukur yang baik, atau
dengan kata lain alat ukur yang digunakaen tersebut harus me-
miliki validitas dan reliabilitas yang tinggi.

Dan dalam vpenelitian ini, uji coba angket dilakukan
pada guru pendidikan jasmani SMA/SMU negeri dan swasta yang
ada di kabupaten Sumedang sebanyak 15 orang.

Pelaksanaan uji coba angket dilakukan dari tanggal 28
April sampai tanggal 6 Mei 1997. Sebelum pengisian angket
dilakukan, penulis terlebih dahulu menjelaskan tentang mak-
sud dan cara pengisianh angket tersebut.

Setelah lembar jawaban terkumpul semua, maka penulis
melakukan penyekoran dari setiap lembar jawaban, serta me-
nentukan kebaikan alat atau instrumen penelitian melalul
pengujian validitas dan reliabilitas sehingga tingkat atau
derajat vaditas dan reliabilitasnya dapat diketahui.

Analisis Validitas Instrumen. Untuk mengetahul tingkat
validitas instrumen yang telah diuji cobakan, langkah-lang-
kah yang venulis tempuh adalah sebagai berikut :

1. Memberikan skor pada masing-masing butir pernyataan.

2. Memberikan skor dari seluruh jumlah butir pernyataan.

Z, Merangking responden dari skor yang didarpatkan seca-
ra keseluruhan dari butirapernyataan.

4. Ylenetapkan 50% resvonden yang memnernlieh skor ter-
tinggi. Responden ini disebut kelomuok atas.

5, Menetapkan 50% resnonden yang memperoleh skor teren-
dah. Responden ini disebut kelompok bawah.

6. Mencari skor rata~rata dari tiap butir pernyataan,
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baik untuk kelompok bawah maupun untuk kelompol atas. Rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut
=X

n

X =

Keterangan rumus yang digunakan:

>4t
1

Skor rata-rata yang dicari

Jumlah skor

’l’}

=
1

Jumlah orang coba

7. Mencari simpangan baku dari tiap butir pernyataan

baik untuk kelompok atas maupun untuk kelompok bawah. Rumus

yuang digunakan adalah :

s - (D7

n

n -1

Keterangan rumus yang digunakan:

S = Simpangan baku

X2 = Jumlah skor masing-masing kelompok yang dikuadratkan
(iizaz Skor rata-rata

n
n = Jumlah orang coba

8. Mencari variansi gabungan untuk tiap butir pernyata-
an antara kelompok atas dan kelomvok bawah. Rumus vyang dizgu-
nakan adalah sebagal berixut :

e 2
2 (n1 - 1) 57 *+ (n2 - 1) 55

nl + n2 -2

Keterangan rumus yang digunakan:

3° = Variansi gabungan
nq - Jumlah orang coba untuk kelompok atas
n - Jumlah orang coba untuk kelompok bawah
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Si = Simpangan baku kelompok atas yang dikuadratkan

Sg = Simpangan baku kelompok bawah yang dikuadratkan

2 = Angka tetap

9. Mencari nilai "t" untuk tiap butir pernyataan dari
kelompok atas dan kelompok bawah. Rumus yang digunakan ada-

lah sebagal berikut

- %
t =
5}
A+ 1
ny Ny

Keterangan rumus yang digunaxan:

t = t hitung

Xl -~ Skor rata-rata dari kelompok atas

X2 = Skor rata-rata dari kelompok bawah

S = Simpangan baku gabungan

ny = Jumlah orang coba untuk kelompok atas
n, - Jumlah orang coba untuk kelompok bawah

10. Membandingkan nilai "t'" hitung yang telah dicari
dengan "t" tabel dalam taraf signifikansi 0,05 atau dalam
tingkat kepercayaan 95%. Hal ini berarti bahwa angket seba-~
gai instrumen dalam penelitian ini memiliki tingkat kebebas-

an n-2, nilai "t" tabel menunjukan angka 1,77.

Untuk menentukan valid atau tidaknya sebuah butir tes
dapat dilakukan melalui pendekatan signifikansl daya pembe-
da. Jika nilai "t" hitung lebih besar atau sama dengan "t"
tabel, maka butir tes tersebut dinyatakan valid dan davat

digunakan sebagail alat pengumdul data. Sebaliknya apabila
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nilai "t" hitung lebih kecil dari nilai "t" tabel, maka bu-

tir tes tersebut harus direvisi atau diganti.

Berdasarkan hasil penghitungan, diperoleh nilai "t"

hitung severti tercantum dalam tabel berikut ini.

W o = e e o —— A —— b ene

TABEL

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS

IV.3

Keterangan: *) Tidak signifikan pada (0,05 & "t" tabel = 1,7

——————————— Yu___________H__“_”______m____ﬂm:::::::::::::::q
No. Soal ng Hitung No. Soal "t'" Hitung

1 2,39 26 0,55%
c 3,57 a7 8,33
5 4,17 28 2,38
L 4,19 29 5,57
5 2,27 30 4,12
6 2,13 31 2,78
7 2,78 32 5,56
8 8,35 33 2*3“
9 5,70 3l 0, 54*

10 54,19 35 0,347

11 0,57* 34 2,38

12 4,17 37 3,67

13 2,78 38 8,94

14 2,64 39 6,7k

15 L4y 17 40 5,25

16 by17 L1 2,308

17 8,33 12 Ly 64

18 3,19 L3 4,09

19 2,08

20 L

21 I, 50

22 hhyl2

23 3,12

24 3,57

25 245k

L —czomo—o—sskozos=oz=zo==o=

=3
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Hasil Analisis Tiap Butir Soal. Berdasarkan hasil ana-
lisis, diperoleh 45 butir pernyataan yang valid, yang valid
artinya butir soal tersebut mampu mengukur apa yang hendak
diukur, jadi hanya 45 butir soal yang bisa dipergunakan, dan
iima butir soal yang tidak valid, maka agar butir soal leng-
kap menjadi 50 item pernyataan, penulis melakukan revisi pa-
da % butir pernyataan tersebut sehingga dapat dipergunakan
untuk meneliti sikap dan keterlibatan Guru Pendidikan Jasma-
ni SMU di Kabupaten Sumedang terhadap kegiatan pembinaan
olahraga di lingkungan tempat tinggalnya. Dan hasil analisis

tersebut dapat dilihat pada tabel III-4 di bawah ini.

TABEL IIl.4
ANALISIS VALIDITAS TIAP BUTIR SOAL

N e e Mmoo T e T e —w —— e e — =Y e T T e e —m it e o o T hm m m— e —— e e T o oe 2T TR

Komponen Elemen Variabel ! No. Item

T. Pembinaan | a.Pelatih#Pem-| 1l.Diperlukan pela-! 14

Olahraga bina. tih/Pembina yang!
Kesegaran mengerti olahra-!
Jasmani ga dan kesehatan!
dan Rekre-| b.Usia. 1.Tidak berdasar- ! 25
asi kan usia pelaku-!
nya. !
¢.Intensitas 1.Dilakukan dengan! 28
latihan. intensitas latih!

D yang sesuai !

dan benar. !

'y
o

d.Bebas dan 1.Dilakukan secara!




TABEL III. &

(Lanjutan )}

47

Komponen

Elemen

Variabel

No. Item

Spontan.

e.Bersifat.

rekreasi.

f.Upaya pre-
ventif.

g.Meningkat-
kan dera-
jat hidup

sehat.

bebas dan spon-

tan.

2.Dil)akukan tanpa

adanya naksaan.

1.Melaksanaxan ke

giatan olahraga
yang bersifat

rekreasi.

2.Xurang memerlu-

kan kemampuan
mental, teknik,

dan fisik.

1l.Sekagal upaya

preventif.

l.Meningkatkan de

derajat sehat

dinamis.

2.Mengembangkan

dan memasyara-
katkan kebiasa-
an hidup sehat

dan berolahraga

3.Penyaluran kegi

atan positif.

30, 23

46,27

19

17, 50, 33

35, 38




TABEL III.4

(Lanjutan )

48

Komponen Flemen Variabel Xo. Itém
h.Hubungan 1.Meningkatkan hu- b, Qu
sosial/ke bungan sosial ke-
masyarakat masyarakatan.
an.
2.Partisipasi dan 1, 7, 16,
peranan dalam ke- L9
giatan olahraga.
!
II.Pembinaan| a.Pelatih/ | l.Diperlukan pela- 3
Olahraga Pembina. tih/pembina.
Prestasi | b.Program 1.Dilakukan dengan | 18
latihan. program latihan !
yang terencana. !
c.Usia. 1.Dilakukan sejak | 13
usia dini. !
d.Prinsip 1.Dilakukan dengan | 5
latihan. prinsip latihan |
yang benar. L
?2.Dilakukan dengan § 12
memperhatikan
waktu dan beban |
latihan.
e.Pemusatan! 1l.Melaksanakan la -{ 8
latihan. tihan khusus pada

cabang olahraga

\
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TABEL III. 4
(Lénjutan )
Komponen Elemen Variabel No. Item
yang berprestasi
f .Kemampuan 1.Dilakukan sesuai| 32
maksimal. dengan kemampuan
dan pengetahuan
yang dimiliki.
g.Faktor Pen-| 1l.Faktor fisik, tek} 20, 22,
dorong. nik, dan mental. 48
2.Diperlukan sama-| 37, U7
na dan prasarana
yang memadal.
% ,.Diperlukan figuri 9
atau contoh orang
yang mengerti |
olahraga.
L.Rass cinta tanah| 6, 36,
air/dserah dima-{ 42
na kita tinggal.
h.Pertanding-! 5.Melaksanakan per 29, 42
an/perlom- tandingan/perlom
baan olah- baan olahragae.
raga.
i .Pengembang-! 1.Dilakukan untuk L3
an bakat, mengembangkan

minat, pres

tasi.,

bakat, minat dan

prestasi.




TABEL IlI.h4

(Lanjutan )

50

dan pengem-
bangan pe;

ngetahuan.

pengembangan pe
ngetahuan ten-
tang keolahra-
gaan dan kese-—

hatan.

Komponen Elemen Variabel No. Item
jeEvaluasi 1.Melakukan eva- 10, 41
dan koreksi| 1luasi dan korek
s%.
k.Sasaran l.Sasaran akhir 21
akhir, adalah menjasi
juara.

IIT.Pembinaan{ a.Diskugi 1l.Melaksanakan { 11, 39
Untuk Me- tentang diskusi temtang!
ngembang~ olahraga olahraga dan
kan ?engel dan kesehat kesehatan. !
tahuan b.Penataran 1.Melaksanakan { 15,24
Keplahra- pelatih dan penataran pela-|
éaan. wasit. tih dan wasit. !

c¢.Verbalisme | l.Mencegah terja-1 34
dinya verbalis-
me di masyara-
kat.
d.Penanjang 1.Dapat menunjang 40
peningkatan peningkatan dan
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gligig Reliabilitas Instrumen. Untuk mengetahui ting-
kat atau derajat reliabilitas instrumen yang telah diuji co-
bakan, maka langkah-langkah yang ditempuh penulis adalah se-
bagai berikut :

1. Membagi butir-butir pernyataan_menjadi dua kelompok
yaitu butir pernyataan yang bernomor genap dan butir pernya-
taan yang bernomor ganjil/gasal. |

2. Skor butir-butir pernyataan yang bernomor genap di-
jadikan variabel X dan skor butir-butir pernyataan yang ber-
nomor gasal dijadikan variabel Y.

3. Mengkorelasikan antara skor butir-butir pernyataan
Yang bernomor genap dengan skor butir-butir pernyataan yang
bernomor gasal (variabel X dengan variabel Y) dengan menggu-
nakan rumus korelasi Pearson Product Mpment. Rumusnya adalah

sebagai berikut :

NS$XY - (£X)(£Y)

r = ‘
XY e - (£02] (nev? - (£1)?]

Keterangan rumus yang digunakan:

Tyy = Koefisien korelasi yang dicari
$XY = Jumlah perkalian skor X dan skor Y
$%° = Jumlah skor X°
£Y2 - Jumlah skor Y°

N = Jumlah orang coba

4. Mencari reliabilitas seluruh perangkat item tes de-
ngan menggunakan rumus Spearman-Brown. Rumusnya adalah seba~

gai berikut :
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Keterangan rumus yang digunakan :

ryqy = Koefisien reliabilitas yang dicari
2 X rXY = Dua kali koefisien korelasi
1+ Tyvy = satu ditambah koefisien korelasi

5, Menguji koefisien seluruh item tes dengan mengguna-
kan rumus yang dikembangkan oleh Sudjana. Rumusnya adalah

sebagal berikut

Keterangan rumus yang digunakan

t = Nilai t hitung yang dicari

> |
#

Koefisien reliabilitas tes

=
1

no
i

Besar sampel dikurangl dua

1 - r2- Satu dikurangi koefisien reliabilitas tes yang

dikuadratkan.

Berdasarkan hasil penghitungan dengan menggunakan rumus
Pearson Product Moment, maka diperoleh nilal r yaitu sebesar
0,794, selanjutnya nilai tersebut dimasuksn ke dalam rumus
Spearman-Brown, dan nilai yang diperoleh adalah 0,885.

Untuk menentukan nilai "t hitung, nilal T seluruh item
tes yang telah diperoleh dimasukan ke dalam rumus yang dikem-

bangkan oleh Sudjana, dan diperoleh nilai '"t" sebesar 6,85,
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Data hasil penghitungan seperti tersebut pada halaman
52, ménunjukkan bahwa angket yang penulis gunakan dalam pe-
nelitian ini memiliki derajat/tingkat reliabilitas yang
tinggi. Dengan kata lain alat ukur ini sangat memadal untuk
dijadikan sebagal alat ukur untuk mengukur/meneliti "Sikap
dan Keterlibatan Guru Pendidikan Jasmani SMU di Kabupaten
Sumedang Terhadap Kegiatan Pembinaan Olahraga di Lingkungan

Tempat tinggalnya".



